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ESTIMASI BIAYA PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE DENGAN 
“COST SIGNIFICANT MODEL” 
(Studi Kasus Pembangunan Saluran Drainase Di Kabupaten Wonogiri) 
 
Abstrak 
Tahap awal perencanaan proyek pembangunan saluran drainase, pada saat 
penyusunan  anggaran  proyek,  estimasi  biaya tidak didasarkan  pada perhitungan 
kuantitas (volume) pekerjaan. Tujuan penelitian untuk mengetahui komponen 
pekerjaan yang berpengaruh secara signifikan terhadap biaya total pembangunan 
saluran drainase, perbandingan tingkat akurasi model estimasi biaya dengan cost 
significant model dan model estimasi pada DPU Wonogiri.  Metode yang 
digunakan yaitu metode cost significant model dan persamaan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan model estimasi biaya dipengaruhi oleh 
biaya pekerjaan pasangan dan biaya pekerjaan beton, yang mana pekerjaan 
pasangan berpengaruh secara significant sebesar 98,50% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh sebab-sebab lainnya. Dari hasil perhitungan persamaan tersebut 
diuji dengan memperbandingkan biaya estimasi dengan biaya aktual. Tingkat 
akurasi model estimasi biaya pembangunan saluran drainase kabupaten dengan 
metode “Cost Significant Model” adalah berkisar antara 22,94% sampai dengan 
+46,80%, dengan rata-rata tingkat akurasinya +10,45%. Estimasi dengan “Cost 
Significant Model” menghasilkan estimasi yang lebih baik bila dibandingkan 
dengan estimasi menggunakan parameter panjang saluran drainase yang selama 
ini digunakan pada Bidang Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Wonogiri yang akurasinya berkisar antara +2,61% sampai dengan +19,67%, dengan 
rata-rata tingkat akurasinya +10,76%. 
 
Kata kunci: estimasi biaya, cost significant model, drainase. 
 
Abstract 
 
The initial stage of the drainage development planning project, in the project 
funding, cost is not based on the quantity (volume) of work. The purpose of the 
study is to determine the significant cost to total cost of drainage development, the 
comparison accuracy of cost estimation model with significant model and model 
cost in Public Works OfficeWonogiri. The method used is cost significance model 
and multiple regression model. The results show the cost estimation model is 
influenced by the cost of layering and concrete work, which has the same 
significant effect of 98.50% while the rest by other causes. Based on the results 
equation, then comparing the estimated cost to the actual cost. The accuracy level 
by using model estimating the cost of drainage development in the sistrict with the 
method of "Significant Cost Model" is between 22.94% up to + 46.80%, with an 
average accuracy rate of + 10.45%. The estimation with the "Cost Significant 
Model" resulted in better data when compared to estimates using the length 
drainage parameters that have occurred in the Field of Cipta Karya of the Public 
Works Office of Wonogiri Regency with an accuracy ranging from + 2.61% up to 
+ 19.67% with an average accuracy rate of + 10.76%. 
 
Keywords: cost estimation, cost significant model, drainage. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam perencanaan anggaran pada proyek tersebut dibuat berdasarkan 
pengalaman tanpa ada metode khusus. Sehingga diperlukan metode untuk 
mengetahui pekerjaan yang berpengaruh dan tingkat keakuratan perencanaan 
anggaran yang ada untuk mengurangi pembengkakan biaya (cost overrun) dari 
perhitungan pra-konstruksi sebelum pekerjaan tersebut dilelangkan. Prinsip Cost 
Significant dapat digunakan untuk mengembangkan model yang mendekati ideal 
dengan lebih teliti. Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang memenangkan pelelangan tanpa Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN). Permasalahan akan muncul disini adalah : 1) item 
pekerjaan apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap biaya total 
pembangunan saluran drainase; 2) bagaimanakah persamaan estimasi biaya 
tersebut dengan metode “Cost Significant Model” agar dapat digunakan secara 
cepat untuk menaksir biaya total konstruksi. 
Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi item Cost Significant dalam suatu 
RAB agar dapat dikembangkan dalam model perhitungan dengan persamaan 
regresi linier berganda. Persamaan model dapat digunakan untuk menaksir biaya 
total konstruksi. Kemudian model dievaluasi dengan model estimasi yang sudah 
digunakan pada Dinas Pekerjaan Umum Wonogiri. 
2. METODE 
Dalam penelitian ini memerlukan  persiapan  untuk  memahami  permasalahan  dan 
tujuan penelitian. 
2.1 Tahapan penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian merupakan langkah-langkah yang disusun secara 
sistematis dan logis berdasarkan dasar teori yang sudah ada untuk mencapai 
tujuan suatu objek permasalahan.Berikut tahapan-tahapan penelitian: 
2.1.1 Tahap I  Persiapan data yaitu pengumpulan data penelitian 
Dalam penelitian ini, data yang dihimpun berupa daftar kuantitas dan harga data 
histori penawaran proyek  yang  sejenis  pada kegiatan diatas yaitu paket 
pekerjaan untuk anggaran tahun 2012 – 2015 yang jumlahnya 46 paket pekerjaan.  
2.1.2  Tahap II Analisis data  
2.1.2.1 Identifikasi variabel 
Penelitian ini melibatkan satu variabel terikat (Y) dan enam variabel bebas (X).  
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Sebagai variabel-variabel bebas (X) meliputi: biaya pekerjaan persiapan, biaya 
pekerjaan tanah, biaya pekerjaan pasangan batu, biaya pekerjaan beton, biaya 
pekerjaan besi, dan biaya pekerjaan lain-lain.  
2.1.3  Tahap III: Pengujian model 
2.1.3.1 Perhitungan pengaruh future value 
Harga pekerjaan pada tahun pelaksanaan disesuaikan dengan harga pada tahun 
yang diproyeksikan dengan memperhitungkan faktor inflasi, perhitungan future 
value (Giatman, 2007) dengan persamaan berikut: 
F = P ( 1+i )
n
 (1) 
dengan: 
F : nilai harga pada proyeksi yang ditentukan  
P : harga sebelum diproyeksikan  
i : faktor inflasi 
n : tahun proyeksi 
2.1.3.2 Menentukan Cost-significant items 
Cost significant items merupakan item-item terbesar yang jumlahnya sama atau 
lebih besar dari 80% biaya total. Variabel bebas yang diidentifikasi sebagai cost-
significant items inilah yang selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan 
program SPSS. Variabel bebas yang termasuk dalam cost significant items inilah 
yang selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda.  
2.1.3.3 Uji Persyaratan Analisis 
Persyaratan analisis data dengan uji  normalitas dilakukan dengan menggunakan 
program  SPSS  (Statistical Product and Service Solution). Normalitas data 
diketahui dengan statistik uji Kolmogorov Smirnov. Persyaratan data disebut 
normal jika nilai signifikansi > 0,05. Sehingga data yang diuji memenuhi 
persyaratan uji normalitas.  
2.1.3.4 Analisis Model 
Koefisien  korelasi (r) yang dihasilkan digunakan untuk menggambarkan kekuatan 
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Tingkat keakuratan model 
regresi dilihat berdasarkan adjusted R
2
 (koefisien determinasi terkoreksi). Jika 
mendekati 1, berarti akurat. Kelayakan model digunakan dalam estimasi nilai 
variabel terikat diuji dengan uji ANOVA/analysis of variance (analisis varians) dan 
uji t. Model regresi dianggap layak jika hasil perhitungan tingkat signifikansi F  
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dan t memenuhi derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). Metode  regresi  linier 
berganda ini mengasumsikan biaya konstruksi sebagai variabel terikat dan 
biaya item-item pekerjaan sebagai variabel bebas dengan persamaan sebagai 
berikut: 
Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + a4X4 + a5X5 + a6X6 (2) 
Dengan: 
Y =     Variabel terikat 
X1 s/d X6 =     Variabel bebas 
a0 s/d a6 =      Koefisien persamaan 
2.1.3.5 Dimensi saluran 
Menentukan dimensi saluran drainase dengan pendataan dari paket-paket pekerjaan 
pembangunan saluran drainase di Kabupaten Wonogiri yang terdiri 46 paket 
pekerjaan. Dari data gambar paket pekerjaan ditentukan lebar saluran minimal 
sampai dengan maksimal dan tinggi saluran minimal sampai dengan maksimal. 
2.1.3.6 Akurasi model 
Model  estimasi  biaya  yang  dikembangkan  perlu  diuji  keakuratannya. Menurut 
Poh dan Horner (1995), bahwa pengujian model bisa dilakukan dengan cara 
membagi biaya estimasi model dengan Cost Model Factor (CMF). 
        
     
    
        (3) 
dengan: 
Ev :bill value (harga yang diprediksi dengan persamaan Cost Significant Model) 
Av : actual bill value (harga yang sebenarnya) 
2.1.4  Tahap IV: Pengambilan kesimpulan dan saran 
Hasil  penelitian, diambil  kesimpulan,  termasuk saran  terkait  pelaksanaan  
maupun permasalahan  penelitian.  Dengan  demikian,  diharapkan  penelitian  
berikutnya dapat lebih baik dan mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan data sekunder berupa data historis dari proyek sejenis. Data 
berjumlah 46 paket pekerjaan dari Tahun 2012-2015. Pengelompokan komponen 
biaya pekerjaan disesuaikan dengan identifikasi variabel bebas yaitu pekerjaan 
persiapan (X1), pekerjaan tanah (X2), pekerjaan pasangan (X3), pekerjaan beton 
(X4), pekerjaan besi (X5), dan pekerjaan lain-lain (X6). 46 paket pekerjaan 
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tersebut untuk pekerjaan besi (X5) ada 2 paket pekerjaan. Pekerjaan besi (X5) 
kurang mendominasi sehingga dalam data perhitungan dihilangkan. Untuk 
keseragaman data, maka data yang ada disesuaikan menjadi biaya per-m
1
. 
Berikut contoh perhitungannya:  
Data tahun 2012, Paket I (APBD), dengan panjang drainase 606,00 m
1
, sehingga 
biaya per-m
1
 untuk masing-masing variabel menjadi:  
1.  Y  =  Rp. 217.273.583,07 / 606,00 m
1
 =  Rp.358.537,27 per m
1
.  
2.  X1  =  Rp. 418.000,00 / 606,00 m
1
 =  Rp. 689,77 per m
1
.  
Pelaksanaan proyek dikerjakan dari tahun 2012-2015, untuk keseragaman harga 
diproyeksikan ke tahun 2015. Besar harga disesuaikan dengan inflasi yang 
berlaku pada tahun itu. Data inflasi yang digunakan inflasi umum didapatkan dari 
Badan Pusat Statistik Wonogiri, seperti Tabel 1.  
Tabel 1. Data Inflasi Umum di Kabupaten Wonogiri 
NO Tahun Inflasi Umum (%) 
1 2012 3,43 
2 2013 7,92 
3 2014 7,20 
         Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri  
Menghitung future value terhadap harga-harga item pekerjaan. Berikut contoh 
perhitungannya:  
Data pada tahun 2014 diproyeksikan pada tahun 2015:  
Biaya total (Y)  = Rp. 1.215.959,23 *( 1 + 0,0720)
1  
  
 = Rp. 1.303.508,29  
3.1 Proporsi Komponen Biaya  
Proporsi tiap komponen biaya terhadap biaya total dicari dengan menghitung 
prosentase rata-rata tiap komponen biaya terhadap rata-rata total biaya proyek, 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Proporsi Tiap Variabel 
No Variabel Simbol 
Rata-rata 
(Rp. /m
1
) 
Proporsi 
(%) 
1 Biaya Total Y 1.150.130,45 100,00 
2 Pekerjaan Perisapan X1 6.648,84 0,58 
3 Pekerjaan Tanah X2 73.068,01 6,35 
4 Pekerjaan Pasangan X3 889.120,65 77,31 
5 Pekerjaan Beton X4 168.496,26 14,65 
6 Pekerjaan Lain-lain X5 12.795,89 1,11 
 
6 
 
 
Gambar 2. Proporsi Tiap Variabel Biaya 
Tabel 3. Uji Normalitas berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov 
No Uraian Simbol (Sig) Kesimpulan 
1 Biaya Total Y 1,022 Normal 
2 Pekerjaan Pasangan X3 1,146 Normal 
3 Pekerjaan Beton X4 0,647 Normal 
 
Gambar 3. Grafik Normal P-Plot 
 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: BIAYA TOTAL
Observed Cum Prob
1.00.75.50.250.00
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1.00
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3.2 Cost Significant Items  
Proporsi komponen biaya diakumulasi. Komponen biaya yang terlebih dahulu  
menyusun  lebih  dari  atau sama  dengan  80%  biaya  total  adalah  cost 
significant items. Deskripsi Hasil Penelitian, dapat ditentukan cost-significant 
items yaitu : 
Pekerjaan Pasangan (X3) : prosentasenya  = 77,31% 
Pekerjaan Beton (X4) : prosentasenya  = 14,65% 
  Jumlah = 91,96% 
Jumlah biaya (Y) sebagai variabel terikat, dan variabel bebas adalah pekerjaan 
pasangan (X3), dan pekerjaan beton (X4) disesuaikan  dengan  mencari cost-
significant  items selanjutnya dianalisis dengan menggunakan program SPSS 20. 
3.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas data dengan program SPSS 20, metode Kolmogorov-Smirnov 
berdasarkan hasil nilai signifikansinya. Persyaratan data normal jika nilai 
signifikansinya lebih dari 0,05 (α > 0,05). Rangkuman hasil uji normalitas 
berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Gambar 3, menunjukkan bahwa sebaran titik-titik residual berada di sekitar 
garis normal. Kesimpulanya regresi telah memenuhi persyaratan normalitas. 
Tabel 4. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Biaya Total 
No Uraian Simbol 
Pearson 
Correlation 
(Sig) 
1 Pekerjaan Pasangan X3 0,949 .000 
2 Pekerjaan Beton X4 0,568 .004 
 
Tabel 5. Ringkasan Model (Model Summary) 
Model R R Square Adjusted                
R square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,902 0,985 0,983 43.214,01906 
 
Dari Tabel 5. didapatkan angka koefisien determinasi (R
2
) = 0,985 menunjukkan 
bahwa 98,5% biaya total (Y) dipengaruhi oleh pekerjaan pasangan (X3). 
Sedangkan sisanya (100% - 98,5% = 1,5%) dipengaruhi oleh sebab-sebab lain. 
Standar error of the estimate = 43.214,01906 < standar deviasi =  706.095,60327 
(sesuai lampiran SPSS) menyatakan bahwa model regresi layak digunakan.  
Tabel 6. Hasil Analisis Varians (Uji Anova atau Uji F) 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
11 Regression 
Residual 
Total 
2,21 E +12 
3,36 E +10 
2,25 E +12 
2 
18 
20 
1,106 E +12 
1867451443 
592,180 0,000 
 
3.4 Analisis Model 
Hasil analisis korelasi secara parsial pada masing-masing variabel bebas 
pekerjaan pasangan (X3), dan pekerjaan beton (X4) terhadap variabel  terikat  
biaya  total proyek (Y),  seperti  disajikan  dalam  tabel 4. Nilai koefisien korelasi 
(R) yang paling besar adalah komponen pekerjaan pasangan (X3) sebesar 
0,949. Nilai signifikasi pekerjaan pasangan (X3) dan pekerjaan beton (X4) 
masing-masing sebesar α = 0,000 dan 0,004 < 0,05 menunjukkan bahwa 
pekerjaan pasangan (X3) dan pekerjaan beton (X4) signifikan mempengaruhi 
biaya total (Y). 
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Dari Tabel 6, tingkat signifikasi = 0,000 < 0,05, maka model regresi bisa dijelaskan 
bahwa pekerjaan pasangan (X3) dan pekerjaan beton (X4)  berpengaruh terhadap 
biaya total pekerjaan (Y). 
Tabel 7. Hasil Uji t (Coefficients) 
Model 
 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
 
t 
 
 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
Pek. Pasangan 
Pek. Beton 
-14.446,1 
1,082 
1,349 
26.263,353 
0,38 
0,134 
 
0,885 
0,304 
-0,550 
28,214 
10,042 
0,589 
0,000 
0,000 
 
Dari tabel 7, nilai signifikasi konstanta variabel bebas X3 dan X4 masing-masing 
sebesar 0,000 dan 0,000 <  0,05. Nilai B constant = - 14.446,1, nilai  pekerjaan 
pasangan (X3) = 1,082  dan nilai  pekerjaan beton (X4)  = 1,349. Berdasarkan 
nilai B constant, B X3 dan B X4 pada tabel 7, maka dapat dibuatkan persamaan 
regresi :  
Y  = - 14.446,1 + 1,082 X3 + 1,349X4 (4) 
dengan: 
Y  = Biaya total pekerjaan pembangunan saluran drainase (Rp/m
1
).  
X3  = Biaya pekerjaan pasangan (Rp/m
1
).  
X4  = Biaya pekerjaan beton (Rp/m
1
). 
3.5 Dimensi Saluran 
Dalam paket pekerjaan tersebut dalam gambar saluran drainase menggunakan bentuk 
trapesium. Hasil dimensi saluran drainase didapatkan dari perhitungan yaitu 
untuk lebar saluran dari 0,30 m’ sampai dengan 4,60 m’ dan untuk ketinggian 
saluran dari 0,25 m’ sampai dengan 2,40 m’ 
3.6 Akurasi Model 
Dalam penelitian ini biaya estimasi model dihitung dengan memasukkan  
biaya pekerjaan pasangan dan biaya pekerjaan beton per-meter ke dalam persamaan 
4. Untuk mencari Cost Model Factor (CMF). Hasil estimasi biaya model yang 
didapat dengan persamaan regresi diatas, dibagi dengan biaya actual/biaya riil 
proyek. Dari hasil perhitungan diketahui rata-rata CMF = 1,008. Komparasi 
model estimasi pembangunan saluran drainase disajikan seperti pada gambar 
Grafik  berikut: 
9 
 
 
Gambar 4. Grafik Perhitungan Komparasi Model Estimasi Biaya dengan 
CSM dan Parameter DPU 
Dari komparasi model pada gambar grafik tersebut akurasi dengan “Cost 
Significant Model” berkisar antara -22,94% sampai dengan +46,80%, dengan rata-
rata +10,45%. Sedangkan dengan menggunakan metode parameter panjang 
saluran drainase yang selama ini digunakan pada Bidang Cipta Karya Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Wonogiri, berkisar antara  +2,61% sampai dengan 
+19,67%, dengan rata-rata +10,76%.  
berpengaruh secara signifikan terhadap biaya pembangunan saluran 
drainase di Kabupaten Wonogiri, dimana 98,5% biaya pembangunan 
saluran drainase dipengaruhi  oleh  biaya pekerjaan pasangan dan biaya 
pekerjaan beton.  
 Y = - 14.446,1 + 1,082 X3 + 1,349 X4  
 Dengan dimensi saluran drainase dari hasil perhitungan dalam pendataan 
yaitu untuk lebar saluran dari 0,30 m’- 4,60 m’ dan untuk ketinggian saluran 
dari 0,25 m’ - 2,40 m’. 
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh 
kesimpulan dan saran sebagai berikut :  
4.1. Biaya pekerjaan pasangan (X3) adalah komponen pekerjaan yang 
4.2.  Model  estimasi  tersebut  dengan  “Cost  Significant  Model”  di 
Kabupeten Wonogiri adalah :  
4.3. Tingkat akurasi model estimasi biaya pembangunan saluran drainase 
kabupaten dengan metode “Cost Significant Model” adalah berkisar antara 
22,94% sampai dengan +46,80%, dengan rata-rata tingkat akurasinya 
+10,45%.  
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lebih baik bila dibandingkan dengan estimasi menggunakan parameter 
panjang saluran drainase yang selama ini digunakan pada Bidang Cipta Karya 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Wonogiri yang akurasinya berkisar antara 
+2,61% sampai dengan +19,67%, dengan rata-rata tingkat akurasinya 
+10,76%. 
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4.4. Estimasi dengan “Cost Significant Model” menghasilkan estimasi 
yang 
4.5.  Memperhatikan  pengelompokan  komponen-komponen  pekerjaan 
dalam  penyeragaman  data  dan  membuat  sub  pekerjaan  yang  lebih 
mendetail pada daftar kuantitas dan harga.  
4.6. Metode  yang  akan  digunakan  dalam  perumusan  model regresi 
dan menguasai software atau program yang digunakan dalam menganalisis 
data.  
